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Abstrak  

Media sosial saat ini banyak memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat kita, banyak berbagai hal kegiatan yang dilakukan 

seperti pertukaran informasi maupun mencari informasi dinilai lebih mudah, cepat dan efektif. Media sosial berkembang sangat pesat 

pada awal 2000 -an saat pertama kali diperkenalkan. platform yang muncul pada saat itu ialah MySpace dan Friendster. Pada saat ini 
media sosial menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari yang tak terpisahkan. WhatsApp, Instagram, TikTok dan YouTube adalah 

contoh media sosial yang popular banyak digunakan jutaan orang di Indonesia, Kesehatan mental pada remaja sangat perlu diperhatian 

karena ada beberapa penelitian yang menemukan permasalahan terhadap kesehatan mental, dalam penelitian National Adolescent 

Mental Health Survey pada tahun 2022 menyatakan bahwa 1 dari 30 remaja atau 34.9% di Indonesia memiliki 1 masalah dalam 

kesehatan mental pada 12 bulan terakhir dan 1 dari 20 remaja atu 5.5% memiliki 1 gangguan mental pada 12 bulan terakhir. Gangguan 
mental yang dialami ialah kecemasan depresi, dan rendahnya harga diri, kecemasan salah satu yang paling banyak dialami oleh remaja 

di Indonesia baik laki-laki maupun perempuan. Hasil menunjukan Algoritma Random Fores menghasilkan nilai 63%  dan Algoritma 

Regresi Linier 61%, dari hasil tersebut tingkat akurasi Random Fores lebih tinggi dari pada Regresi Linier.  

Kata Kunci: Linear Regression, Random Forest, Kesehatan Mental, Sosial Media, Masyarakat 

 
Abstract  

Social media currently plays a very important role in our society. Many activities, such as exchanging and searching for information, 

are considered easier, faster, and more effective. Social media developed rapidly in the early 2000s when it was first introduced. The 
platforms that emerged at that time were MySpace and Friendster. Today, social media has become an integral part of everyday life. 

WhatsApp, Instagram, TikTok, and YouTube are examples of popular social media platforms used by millions of people in Indonesia. 

Mental health in adolescents needs to be addressed because several studies have found problems with mental health. The 2022 National 

Adolescent Mental Health Survey stated that 1 in 30 adolescents or 34.9% in Indonesia had 1 mental health problem in the last 12 

months and 1 in 20 adolescents or 5.5% had 1 mental disorder in the last 12 months. The mental disorders experienced include anxiety, 
depression, and low self-esteem, with anxiety being the most common among adolescents in Indonesia, both male and female. The 

results show that the Random Forest algorithm produced a value of 63% and the Linear Regression algorithm produced a value of 

61%. From these results, the accuracy rate of Random Forest is higher than that of Linear Regression.  

Keywords: Linear Regression, Random Forest, Mental Health, Social Media, Society 

 

1. PENDAHULUAN 
Media sosial saat ini banyak memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat kita, banyak berbagai hal kegiatan 

yang dilakukan seperti pertukaran informasi maupun mencari informasi dinilai lebih mudah, cepat dan efektif. Media 

sosial kini dimanfaatkan untuk berbagai jenis tujuan dan banyak digunakan oleh Pemerintahan, Korporasi, Organisasi, 

hingga Sosial Masyarakat[1]. Media sosial berkembang sangat pesat pada awal 2000 -an saat pertama kali diperkenalkan. 

platform yang muncul pada saat itu ialah MySpace dan Friendster. Pada saat ini media sosial menjadi bagian dalam 

kehidupan sehari-hari yang tak terpisahkan. WhatsApp, Instagram, TikTok dan YouTube adalah contoh media sosial yang 

popular banyak digunakan jutaan orang di Indonesia, bahkan miliaran di seluruh dunia. Di Indonesia media sosial terus 

berkembang sangat dengan pesat. Menurut We Are Social pada tahun 2023, Indonesia tercatat pengguna media sosial 

terbesar di dunia dengan jumlah lebih dari 170 juta. Tetapi, di balik kemudahan media sosial, banyak dampak positif dan 

negatif yang ditimbulkan. Dampak positif dari media sosial iala menjalin komunikasi, mempermuda informasi, promosi 

serta gerakan sosial. Dampak negatifnya tidak kalah jauh yaitu penyebaran hoaks, cyberbullying, kecanduan, criminal 

serta gangguan kesehatan mental[2]. 

Tahap perkembangan masa remaja terjadi pada usia 11 sampai dengan 20 tahun. Pada saat ini, remaja banyak 

mengalami perubahan pada aspek biologis, cara berpikir,  sosial serta emosional. Kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan zaman sangat berpengaruh terhadap kesehatan mental secara keseluruhan[3]. Kesehatan mental pada remaja 

sangat perlu diperhatian karena ada beberapa penelitian yang menemukan permasalahan terhadap kesehatan mental, 

dalam penelitian National Adolescent Mental Health Survey pada tahun 2022 menyatakan bahwa 1 dari 30 remaja atau 

34.9% di Indonesia memiliki 1 masalah dalam kesehatan mental pada 12 bulan terakhir dan 1 dari 20 remaja atu 5.5% 
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memiliki 1 gangguan mental pada 12 bulan terakhir. Gangguan mental yang dialami ialah kecemasan depresi, dan 

rendahnya harga diri, kecemasan salah satu yang paling banyak dialami oleh remaja di Indonesia baik laki-laki maupun 

perempuan[4]-[5]. Selain itu dampak lain yang dialami ialah tidak sengaja menonton cuplikan video pornografi atau foto 

pornografi sehingga hal tersebut menjadikan mereka penasaran atau ingin tahu lebih jauh pada hal-hal pornografi, yang 

akan menimbulkan kecanduan bagi remaja tersebut dan dapat merusak otak secara perlahan[6]. Dengan banyaknya 

informasi perilaku kesehatan mental dan media sosial terdahap remaja, maka diperlukan metode peramalan untuk 

mengolah informasi tersebut sehingga mendapatkan suatu knowledge atau pengetahuan bagi orang tua dan dinas 

kesehatan dalam mengambil suatu kebijakan.  

Data mining merupakan proses analisa data dari perspektif yang berbeda dan menyimpulkan menjadi informasi dapat 

dipakai digunakan untuk meningkatkan keuntungan, meminimalisasi biaya pengeluaran, atau bahkan keduanya. Dengan 

kata lain data mining disebut juga proses untuk menemukan korelasi atau pola dari ribuan field dari sebuah database yang 

besar[7]. Tanpa adanya metode dan algoritma yang dipakai maka data mining juga tidak bisa menghasilkan knowledge 

yang dapat memberikan informasi, maka diperlukan suatu metode peramalan dan membanding algoritma Linear 

Regression dan Random Forest dalam menganalisa hubungan perilaku kesehatan mental dan media sosial.  

Regresi Linier Merupakan sebuah teknik perhitungan sangat berharga dalam statistik memungkinkan peneliti 

membangun model dalam menentukan pengaruh antara variabel satu dan variabel lainnya. Dengan analisis regresi linier 

dapat melakukan peramalan nilai variabel dengan lebih akurat[8]-[10]. Menurut pendapat lain Analisis regresi adalah 

suatu metode statistik yang mengamati hubungan antara variabel terikat Y dan serangkaian variabel bebas X1,…,Xp. 

Tujuan dari metode ini adalah untuk memprediksi nilai Y untuk nilai X yang diberikan[11]-[12]. 

Random Forest merupakan salah satu algoritma yang dapat meningkatkan hasil akurasi dalam membangkitkan atribut 

untuk setiap node yang dilakukan secara acak. terdiri dari sekumpulan  decision tree, dimana kumpulan pohon keputusan 

ini digunakan untuk mengklasifikasi data ke suatu kelas. Pohon keputusan dibuat dengan menentukan node akar dan 

berakhir dengan beberapa node daun untuk mendapatkan hasil akhir[13]. Menurut pendapat lain Random Forest ialah 

satu algoritma klasifikasi  ensemble  berbasis pohon yang banyak digunakan. Banyak aspek integrasi pohon diperkenalkan 

untuk mengurangi korelasi antara pohon keputusan di hutan. Bootstrap digunakan dalam algoritma random forest untuk 

mengurangi pohon keputusan bias dan memutuskan pemisahan di setiap pohon keputusan [14]. Pendapat lain Random 

Forest merupakan  salah satu algoritma  dalam  Machine Learning yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan suatu 

prediksi yang akurat melalui proses pengolahan data dengan membentuk beberapa pohon keputusan [15]-[18]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, metodologi penelitian yang digunakan mulai dari s tudi literatur, pengumpulan data, analisis 

kebutuhan, perancangan sistem dan implementasi sistem diagram alir. Berikut ini flowchat dari metode penelitian yang 

digunakan.  

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

2.1 Study Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mencari referensi yang dapat digunakan pada penelitian ini yang memiliki relevansi 

pada teori yang digunakan sebagai landasan yang bersumber dari jurnal, buku , Website dan sumber lainnya. 

  
2.2 Pengumpulan Data Kesehatan Mental dan Media Sosial 

Selama penelitian data yang digunakan bersumber dari laman website resmi yang menyediakan data secara gratis. 

 

Study Literatur 

Pengumpulan Data 

Analisisis Kebutuhan 

Perancangan Sistem 

Implementasi Sistem 
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2.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan spesifikasi sistem  yang akan dibangun agar sesuai dengan 

kebutuhan prediksi kesehatan mental dan media sosial dengan membandingkan algoritma Regresi Linier dan Random 

Fores.  Agar saat melakukan perancangan dan implementasi setiap analisi kebutuhan telah terdefinisikan dengan baik. 

 

2.4 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan pada tahap ini dilakukan untuk merancang sistem prediksi pada menggunakan bahasa 

pemprograman Pyhton dengan perbandingan algoritma Regresi linear dan Random Fores. 

 

2.5 Implementasi Sistem 

Tahapan implementasi pada tahap ini dilakukan untuk membangun sistem yang telah dirancang. Dilakukan 

implementasi setelah analisa kebutuhan dan menggunakan perbandingan algoritma regresi linier dan Random Fores 

yang dilakukan program. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ialah pengumpulan dataset yang akan diolah diperoleh dari laman website yang berjumlah 500 

dataset yang terdiri dari 10 variabel yang membantu dalam menganalisa hubungan kesehatan mental dan media sosial. 

Variabel tersebut meliputi User Id, Age, Gender, Daily Screen Time(hrs), Sleep Quality(1-10), Stress Level(1-10), Days 

Without Social Media, Exercise Frequency(week), Social Media Platform, Happiness Index(1-10). Setiap variabel ini 

memiliki peran yang signifikan dalam hubungan kesehatan mental dan media sosial berikut  ini sample data yang akan di 

tampilkan: 

 
Gambar 2. Sample Data 

 Dari data diatas akan diproses menggunakan bahasa pemrograman python yang menghasilkan tipe data, total 

data, serta variable data sebagai berikut :  

 
Gambar 2. Type, Total dan Variable Data 
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3.2 Grafik Histogram Setiap Variable 

1. Daily Screen Time  

 
Gambar 3. Daily Screen Time 

Grafik histogram diatas menunjukkan bahwa waktu menonton harian mencapai puncaknya sekitar 6 jam. Dengan 

demikian, rata-rata/median kemungkinan besar berada di sekitar 6 jam. 
2. Screen Time Vs Happiness 

 
Gambar 4. Screen Time Vs Happiness 

Grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa waktu menonton yang lebih lama berarti skor indeks kebahagiaan 

yang lebih rendah, tetapi itu tidak benar. Bisa jadi ada hubungan sebab -akibat terbalik: merasa stres/sedih (skor indeks 

kebahagiaan rendah) bisa berarti lebih banyak waktu menonton. 
3. Sleep Quality Aligns With Lower Stress 

  
Gambar 5. Sleep Quality Aligns With Lower Stress  

Grafik scatterplot diatas pertama menunjukkan hubungan negatif yang jelas: kualitas tidur yang lebih baik 

berkorelasi dengan tingkat stres yang lebih rendah, namun hal ini tidak bersifa t kausal secara langsung. Kedua arah 

hubungan tersebut mungkin terjadi, seperti yang ditunjukkan pada grafik scatterplot kedua, di mana tingkat stres yang 

lebih tinggi dapat menandakan kualitas tidur yang lebih buruk, dan faktor-faktor lain (seperti beban kerja, kesehatan, 

kafein, olahraga, waktu menonton) dapat memengaruhi keduanya. 
4. Days Without Social Media 
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Gambar 6. Days without Social Media 

Mode nya sekitar 3-5 hari. Median nya kemungkinan sekitar 3-4. Rata-rata sedikit lebih tinggi karena bentuk 

histogramnya miring ke kanan. Ada nilai nol karena ada orang yang tidak mengambil cuti sama sekali.  

 

3.3 Media Sosial dan Pola Hidup 

 

 
Gambar 7. Waktu Nonton Vs Gaya Hidup 

 

Polanya kuat dan konsisten: Waktu menonton yang lebih lama, tidur yang lebih buruk (r = −0.76), stres yang lebih 

tinggi (r = +0.74), kebahagiaan yang lebih rendah (r = −0.71). Tidur penting: Tidur yang lebih baik, kebahagiaan yang 

lebih tinggi (= +0.68) dan stres yang lebih rendah (= −0.58). Stres dan kebahagiaan: Hubungan terbalik yang kuat (= 

−0.74). Lemah/tidak ada: Hari tanpa media sosial dan frekuensi olahraga menunjukkan korelasi mendekati nol dengan 

variabel lain dalam dataset ini. 
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3.4 Analisis Kesejahteraan Mental 

 
Gambar 8. Analisi Kesejahteraan Mental 

 

Ada hubungan yang hampir nol karena garis regresi merah hampir datar. Frekuensi berolahraga memiliki hubungan 

yang kecil dengan tingkat stres. Mungkin ada sedikit kecenderungan negatif: jika ada, berolahraga lebih sering terkait 

dengan tingkat stres yang sedikit lebih rendah, tetapi kemungkinan efeknya lemah 

. 

3.5 Analisis Korelasi dan Regresi 

 
Gambar 9. Analisi Kesejahteraan Mental 

1. Hubungan terkuat: 

Tingkat Stres (1–10): koefisien −0.458, p<0.001 → tingkat stres yang lebih tinggi secara signifikan 

memprediksi kebahagiaan yang lebih rendah. 

Kualitas Tidur (1–10): koefisien +0.313, p<0.001 → kualitas tidur yang lebih baik secara signifikan 

memprediksi kebahagiaan yang lebih tinggi. 

2. Efek yang lebih kecil: 

Waktu Menonton Harian (jam): koefisien −0.106, p≈0.017 → setiap jam tambahan terkait dengan penurunan 

kebahagiaan sekitar 0.11, dengan variabel lain tetap konstan. 

3. Tidak terkait secara signifikan di sini: 
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Hari_Tanpa_Media_Sosial: koefisien +0,034, p≈0,12 (tidak signifikan) 

Frekuensi_Olahraga(minggu): koefisien +0,013, p≈0,66 (tidak signifikan) 

Kesesuaian model: R²≈0.64 → model ini menjelaskan sekitar 64% variasi kebahagiaan. 

 

3.5 Hasil Perbandingan Algoritma Regresi Linier dan Random Fores  

 
Gambar 10. Hasil Perbandingan Algoritma 

 

 

4. KESIMPULAN 
Kebahagiaan paling erat kaitannya dengan tingkat stres yang lebih rendah dan kualitas tidur yang lebih baik; waktu 

menonton memiliki hubungan negatif yang lebih kecil, sementara olahraga menunjukkan sedikit pengaruh. Korelasi kuat 

dan konsisten: waktu menonton yang lebih lama, kualitas tidur yang lebih buruk dan tingkat stres yang lebih tinggi, 

kebahagiaan yang lebih rendah. Model prediktif berfungsi dengan baik: Regresi Linier menghasilkan R² = 0.61 dan 

Random Forest menghasilkan R²= 0.63, menunjukan Random Fores memiliki hasil yang lebih baik dari Regresi Linier. 

Hasil dari penelitian ini ialah kualitas tidur harus ditingkatan dan manajemen stres diperlukan, meningkatkan 

kebahagiaan, mengurangi waktu menonton mungkin membantu secara tidak langsung dengan meningkatkan kualitas tidur 

dan menurunkan stres. 
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